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MOTTO

Artinya: Barangsiapa yang mempercepat sesuatu sebelum waktunya, maka

menanggung akibat tidak mendapatkan sesuatu tersebut.

“Hidup adalah sebuah proses maka jangan tergesa-gesa dalam hal sesuatu,

nikmatilah sebuah proses serta berusaha semaksimal mungkin”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pada penulisan skripsi ini menggunakan Pedoman Transliterisasi
Arab Latin yang dimana merupakan Hasil Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987
A. Konsonan
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R er

J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
u=a Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)

Xi



& ‘ain ' koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

- Fa F ef

3 Qaf Q ki

& Kaf K ka

J Lam L el

A Mim M em

O Nun N en

B) Wau W we

A Ha H ha

s Hamzah | ¢ apostrof
$ Ya Y ye

B. Vocal, Panjang, dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin, vocal

[Pl (1343 (1))

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”’, dhommah dengan “u”,

sedangkan bacaan masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vocal (a) panjang = A Misalnya <Y  menjadi Qala.
Vocal (i) Panjang = i Misalnya &d menjadi Qila.
Vocal (u) Panjang = U Misalnya &3 menjadi Dina.

Khusus bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”,
akan tetapi tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu pula untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”, seperti halnya contoh dibawah ini:

Misalnya ‘_A menjadi Qawlun.

Diftong (aw)

Diftong (ay) Misalnya o menjadi Khayrun.

Il
o

C. Ta’ marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu:
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1. Ta’ marbuthah hidup

Ta’ marbuthah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbuthah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

E. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

F. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid. Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan  huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta

perangkatnya..
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ABSTRAK

Asyrof, Mustaqgfirin. 19220020, 2019. “Praktik Live streaming Tiktok Mandi 24
Jam Perspektif Hukum Positif dan Sadd Adz-Dzariah” Skripsi, Jurusan
Hukum Ekonomi Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Kurniasih Bahagiati, M.H
NIP.198710192019032011

Kata Kunci: Praktik Live streaming, Hukum Positif, Sadd Adz-Dzariah

Berkembangnya teknologi merupakan salah satu tanda perkembangan
zaman yang dimana hal tersebut dapat menjadi nilai positif dan nilai negatif
tergantung bagaimana masyarakat dalam menyikapinya serta memanfaatkanya,
dengan kemudahan yang dihasilkan oleh perkembangan teknologi mengakibatkan
banyaknya penyalahgunaan sehingga hal tersebut dapat menimbulkan nilai negatif
pada masyarakat. Seperti dalam pemanfaatan fitur /ive streaming pada aplikasi
tiktok yang disalahgunakan untuk menampilan konten-konten yang tidak wajar dan
ekstream sehingga banyak menimbulkan hal-hal negatif pada pelaksanaanya seperti
contoh pada konten /ive streaming tiktok mandi 24 jam.

Peneliti ini akan membahas tentang pandangan hukum positif dan sadd adz-
dzariah terhadap penyalahgunaan live streaming tiktok yang menampilkan konten
mandi 24 jam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris untuk
mengambil fakta-fakta atau data pada lapangan dari pemahaman hukum narsumber
dan perilaku masyarakat sekitar. Adapun penekatan Penelitian ini menggunakan
penckatan kasus atau sering disebut (case approach) dan pendekatan yuridis
sosiologis, pendekatan kasus dilakukan dengan menelaah kasus yang berkaiatan
dengan isu yang dihadapi pada fenomonena yang terjadi dimasyarakat, perolehan
data dari wawancara sebagai data primer serta literatur sebagai data skunder. Data
yang terkumpul akan peneliti olah dan analisis yang kemudian akan ditarik
kesimpulanya.

Mengacu dari hasil pembahasan penelitian ini. Dapat ditarik kesimpulan
praktik live streaming tiktok mandi 24 jam adalah praktik yang dilarang, sesuai
dengan hukum positif yang berlaku yakni UU ITE, Surat Edaran Menteri, KUHP
adapun dari perspektif Sadd Adz-Dzariah yang menunjukan bahwa lebih banyak
mafsadah yang terjadi pada praktik tersebut dibandingkan maslahahnya sehingga
dapat disimpulan bahwa praktik live streaming tiktok mandi 24 jam adalah konten
yang dilarang dan haram.
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ABSTRACT

Ashrof, Mustaqfirin. 19220020, 2019. "Tiktok Live streaming Practice 24 Hours
Bath Positive Legal Perspective and Sadd Adz-Dzariah" Thesis, Department
of Sharia Economic Law, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Supervisor Kurniasih Bahagiati, M.H NIP.198710192019032011

Keywords: Live streaming Practice, Positive Law, Sadd Adz-Dzariah

The development of technology is one sign of the development of the times
where it can be a positive value and a negative value depending on how the
community responds to it and uses it, with the convenience produced by
technological developments resulting in a lot of abuse so that it can cause negative
values to society. As in the use of the /live streaming feature on the TikTok
application which is misused to display unnatural and extrastream content so that it
causes many negative things in its implementation, for example in 24-hour TikTok
shower live streaming content.

This researcher will discuss the positive legal view and sadd adz-dzariah
against the abuse of tiktok live streams that feature 24-hour shower content. The
type of research used is empirical research to take facts or data in the field from the
legal understanding of sources and the behavior of the surrounding community.
This research uses case affirmation or often called (case approach) and sociological
juridical approach, the case approach is carried out by examining cases related to
issues faced in the phenomenon that occurs in society, obtaining data from
interviews as primary data and literature as skunder data. The collected data will be
processed by researchers and analyzed which will then be drawn to the conclusion.

Referring to the hasial discussion of this research. It can be concluded that
the practice of 24-hour bathing tiktok /ive streaming is a prohibited practice, in
accordance with the applicable positive law and Sadd Adz-Dzariah which shows
that more mafsadah occurs in the practice than the maslahah so that it can be
concluded that the practice of 24-hour bathing tiktok /ive streaming is prohibited
and haram content.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tanda berkembangnya zaman adalah kemajuaan teknologi yang
semakin pesat. Hal tersebut harus disikapi dengan baik, terutama pada bidang
teknologi informasi berbasis internet. Pesatnya perkembangan dan penggunaan
teknologi di era sekarang membuat eksistensi dari teknologi semakin populer.
Pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi informasi membawa
perubahan dalam aktivitas kehidupan masyarakat diberbagai daerah langsung
mempengaruhi munculnya tuntutan hukum baru. Perkembangan teknologi
informasi, komunikasi dan teknologi informasi sedang berlangsung sedemikian
rupa sehingga sampai saat ini sangat berbeda dari zaman dahulu.

Teknologi mampu memberikan terobosan-terobosan baru pada perangkat-
perangkat yang ada sehingga menghasilkan ciptaan media baru yang lebih
mudah diakses bagi kalangan manapun. Hal ini disebut dengan istilah media
sosial. Dengan berkembangnya media sosial pasti terdapat kemudahan dalam
penggunaanya namun tidak terlepas dari itu dengan mudahnya penggunaan
media sosial maka akan timbul sebuah permasalahan atau penyalahgunaan
terhadap pemakaian media sosial tersebut.

Salah satu media sosial yang sekarang banyak diminati adalah tiktok, media
sosial ini merupakan aplikasi untuk membuat dan menyebarkan beragam video
pendek dalam format secara vertikal, yang dimainkan hanya dengan men-scroll
layar ke atas maupun ke bawah. TikTok terus tumbuh secara perlahan dan

mulai mengglobal. Algoritma dari TikTok pula yang membuat aplikasi ini



semakin populer, algoritma TikTok dapat menyebarkan konten pengguna
siapapun tanpa melihat jumlah pengikutnya dengan mempelajari kebiasaan
para pengguna aktif lebih cepat dari aplikasi lain, yang dinamakan “For Your
Page”.! Aplikasi tiktok memiliki banyak fitur yang dapat dipergunakan antara
lain yaitu fitur /live streaming.

Fitur live streaming pada tiktok pada awalnya dimanfaatkan untuk
mempromosikan produk, menampilkan keahlian. Didalam fitur tersebut
terdapat virtual gift yang dapat menghasilkan keuntungan bagi konten
kreatornya namun terjadi penyalahgunaan dengan membuat konten /live
streaming mandi 24 jam yang dimana hal-hal tersebut dapat membahayakan
kesehatan tubuh para talentnya.> Penyalahgunaan fitur /ive streaming tiktok
dengan mempertontokan adegan berbahaya bertujuan agar penonton memberi
virtual gift sebanyak-banyaknya.

Pada konten live streaming mandi 24 jam terdapat unsur ekploitasi dalam
pembuatan konten /ive streaming tersebut ditunjukkan dengan meminta
neneknya atau beberapa orang lansia untuk menjadi objek mandi air yang
dilakukan sebanyak-banyaknya tergantung gift yang diberikan oleh para
penonton bertujuan agar mendapatkan rasa iba hingga mendapatkan hasil yang
banyak tanpa melihat resiko yang akan terjadi bilamana hal tersebut diteruskan

akan berdampak membahayakan kesehatan hingga dapat berujung kematian.3

'Admin, “Tiktok, Aplikasi yang mengubah Dunia Sosial Media”, HMSI (Himpunan Mahasiswa
Sistem  Informasi) ITS, 8 September 2021, diakses pada 13 Januari 2023,
https://arek.its.ac.id/hmsi/2021/09/08/tiktok-aplikasi-yang-mengubah-dunia-sosial-media/

2 Observasi pada beberapa akun tiktok (bocahperikl, 1ks river bath)

3 Risvina Andaresta, * Sultan Akhyar Si Pengemis Online TM Mud Bath, Kelola 4 Akun TikTok
hingga Raup Jutaan Rupiah Sehari”, Kila, 19 Januari 2023, diakses pada 25 Januari 2023



Penyalahgunaan konten /ive streaming tiktok tersebut dapat dianalogikan
seperti tindakan mengemis yang sering disebut oleh penonton dengan istilah
mengemis online dikarenakan meminta belas kasihan orang demi mendapatkan
keuntungan. Menteri sosial menyampaikan “menegaskan bahwa aksi
mengemis dengan cara live TikTok semacam itu merupakan bentuk dari
eksploitasi karena memperalat orang tua”* yang dimana hal tersebut masuk
pada kategori mengemis pada pasal 504 KUHP. Pasalah 504 KUHP
menjelaskan larangan mengemis dan pidana yang akan didapatkan ketika
melanggarnya, namun tiktok sendiri sebagai pemilik fitur belum melakukan
tindakan yang tegas terhadap oknum-oknum pemilik akun yang
menyalahgunakan /live streaming tiktok tersebut. Direktur jenderal aplikasi
informatika menyampaikan “Pemerintah sebagai regulator setidaknya
menyediakan tiga aturan, yakni UU 19/2016 tentang ITE, PP 71/2019 tentang
PSTE, dan yang terbaru PM Kominfo 5/2020 tentang PSE lingkup privat,
maka pemerintah diharapkan untuk segera menindak permasalahan ini
dikarenakan bilamana tidak segera ditindak akan menjadi hal yang lumrah dan

akan menimbulkan korban dikemudian hari.

https://www kilat.com/gaya-hidup/pr-8446796247/sultan-akhyar-si-pengemis-online-tm-mud-bath-
kelola-4-akun-tiktok-hingga-raup-jutaan-rupiah-sehari

4 Agung Tri Nurcahyo, “Viral Live Nenek Mandi Lumpur Demi Dapat Gift TikTok, Mensos: Pelaku
Bisa di tangkap polisi”, Pikiran Rakyat Media Network, 13 Januari 2023, diakses pada 25 januari
2023, https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-136106804/viral-live-nenek-mandi-air-
lumpur-demi-dapat-gift-tiktok-mensos-pelaku-bisa-ditangkap-polisi

5> Leski Rizkinaswara, “ Dirjen Aptika: Tiga Regulasi Ini Atur Platform Online di Indonesia”,
Kominfo, 17 Februari 2021, diakses 25 Januari 2023 https://aptika.kominfo.go.id/2021/02/dirjen-
aptika-tiga-regulasi-ini-atur-platform-online-di-indonesia/



Dalam hukum ekonomi syariah atau fikih muamalah mencari penghasilan
dengan memanfaatkan penggunaan media sosial diperbolehkan terdapat kaidah
fikih yang berbunyi:

aap i e J Ju O 1 Aauy) el s JeaYi

Artinya: “Hukum asal dalam muamalah adalah kebolehan sampai ada
dalil yang menunjukkan keharamannya”.

Pada konsep sadd adz-dzariah hal yang mulanya diperbolehkan tetapi
bilamana hasil yang akan timbul adalah sebuah hal keharaman maka hal
tersebut perlu untuk dikaji apakah konten live streaming mandi 24 jam ini
termasuk hal haram oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui hukum yang berlaku.

Dari kasus tersebut di atas, penelitian ini hendak mengkaji tentang
kegiatan tersebut yang dimana akan mendapatkan virtual gift yang dapat
ditukar dengan uang. Padahal di sisi lain, konten live tiktok mandi 24 jam
tersebut memanfaatkan talent orang lansia yang notebane secara kesehatan
sudah menurun, namun diminta untuk mandi lumpur, air atau jenis mandi
lainnya yang dapat membahayakan kesehatan dan keselamatannya. Penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tersebut dengan judul Praktik Live

streaming Tiktok Mandi 24 Jam Menurut Perspektif Hukum Positif

Dan Sadd Adz-Dzariah

¢ A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hlm. 10



B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana pandangan Hukum Positif terhadap praktik live streaming
tiktok mandi 24 jam?
Bagaimana pandangan Sadd Adz-Dzariah terhadap praktik live streaming

tiktok mandi 24 jam?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum positif terhadap praktik
live streaming tiktok mandi 24 jam
Untuk mengetahui bagaimana pandangan Sadd Adz-Dzariah terhadap

praktik /ive streaming tiktok mandi 24 jam.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Pembahasan tentang terhadap masalah-masalah yang dirumuskan di atas
dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran khususnya tentang
pandangan dua sisi hukum yang saling keterkaitan dalam pelaksanaanya
sehingga dapat menjadi tolak ukur dalam penyelesaian permasalahan
yang terjadi akibat terjadinya perkembangan zaman terkhusus
penyalahgunaan media sosial khususnya dalam hal penggunaan fitur /ive
streaming tiktok.

Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi rujukan

untuk memperoleh pengetahuan tentang beberapa sudut pandangan



peraturan yang berlaku di negara sehingga praktik-praktik yang masuk
dalam kategori penyalahgunaan yang dapat menghasilkan keuntungan
pada pelakunya dapat di tindak sehingga tidak menimbulkan sebuah
permasalahan baru dan korban jiwa, maka dengan pembahasan dua sisi
hukum diharapkan agar dapat menjadi pengingat agar tidak

melaksanakan hal tersebut.

E. Definisi Operasional
Untuk menunjang kemudahan pembaca dalam memahami judul penelitian
Skripsi Praktik Live streaming Tiktok Mandi 24 Jam Prespektif Hukum Positif
Dan Hukum Ekonomi Syariah, maka dipaparlam definisi operasional dari
variabel yang menyusun judul skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. TikTok
Tiktok merupakan aplikasi video musik dan jejaring sosial yang resmi
meramaikan industri digital di Indonesia. Aplikasi ini tersedia di play store
android dan apple store ios secara gratis. 7 Tik tok berasal dari china
dengan induk perusahaan bernama Bytedance. Tik tok sendiri merupakan
aplikasi sosial media yang membagikan video pendek yang kreatif. Video
di tiktok juga memiliki beberapa pilihan musik dan filter guna
meningkatkan nilai kreatif sebuah video®.

2. Mandi 24 Jam

7 1da Bagus Reza Adi Dharma, “Perspektif Hukum Pidana Terhadap Pengguna Aplikasi Tik Tok
Berkonten Pornografi,” (Skripsi, Universitas Sriwijaya. 2019), 16
http://repository.unsri.ac.id/15508/2/RAMA_74201 02011381419402 0002095502 0021026805
8Alia Ariesanti, Dkk., “Realita Masyarakat Dalam Potret Netnografi”’, Ebook, 2021,
Https://Tinyurl. Com/Realitamasyarakat.



Mandi 24 jam merupakan konten pada tiktok dengan resiko tinggi karena
pada pelaksanaanya, seseorang harus duduk di kubangan air atau lumpur
dan menyiramkan air pada badannya secara terus menerus dengan jangka
waktu pagi hari hingga malam hari. Konten mandi 24 jam ini bisa
ditemukan pada akun Tiktok bocahperikl, lks take bath dan akun dari
sultan akhyar.

3. Live streaming
Live streaming adalah teknologi yang ada dalam bentuk file dan dapat
langsung disiarkan sehingga Pengguna aplikasi dapat bermain dan melihat
langsung tanpa menungg hingga selesai mengunduh dan tetap mengalir
begitu saja. Seseorang yang melakukan /ive streaming biasanya disebut
dengan host talent. Host talent adalah seorang konten kreator yang
melakukan live streaming di sebuah aplikasi.

4. Hukum Positif
Hukum Positif berasal dari bahasa latin yaitu “fus Constitutum” yang
berarti kumpulan asas dan kaidah hukum tertulis yang pada saat ini sedang
berlaku dan mengikat secara umum atau khusus dan ditegakkan oleh atau
melalui pemerintah atau pengadilan dalam Negri Indoneisa’

5. Sadd Adz-Dzariah
Sadd adz-dzariah merupakan sebuah metode untuk membahas sebuah hal
yang dapat menimbulkan hal yang dilarang atau diperbolehkan melihat

dari kemafsadahan dan kemafsahan.

% I. Gede Pantja Astawa, Dinamika Hukum dan ilmu Perundang-Undangan di Indonesia. (Bandung:
PT. Alumni, 2008),56.



F. Sistematika Penulisan

Agar penelitian yang dilakukan dapat tersusun secara sitematis dan mudah
untuk difahami, peneliti akan membagi penelitian ini kedalam lima bab di
mana setiap bab terdiri sub-sub bab yang mempunyai satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Sebagaimana dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB 1, Pendahuluan, Pada pendahuluan ini menjadi pengantar peneliti
kepada tujuan dari pembahasan penelitian ini, yang didalamnya terdiri dari
latar belakang, dilanjutkan dengan rumusan masalah, kemudian mengenai
tujuan penelitian tentang arah yang akan dituju dari pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan dalam penelitian manfaat penelitian, definisi operasional,
Penelitian terdahulu, kerangka teori, dan sistematika penulisan.

BAB II, Kajian Pustaka, Yang berisi Sub bab penelitian terdahulu dan
Kerangka Teori / Landasan Teori. Penelitian terdahulu berisi tentang beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang memiliki
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Serta
kerangka teori yang menjelaskan tentang teori-teori yang sesuai dengan objek
dari penelitian ini.

BAB III, Metode Penelitian Metode penelitian yang memuat tentang jenis
penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data baik primer
maupun sekunder, metode pengumpulan data, dan terakhir metode pengolahan

data.



BAB 1V, Hasil Penclitian dan Pembahasan, Pada bab ini merupakan hasil
analisis dari data-data yang telah diperoleh dari pengamatan baik dari data
primer maupun data sekunder untuk menjawab rumusan masalah yang ada.

BAB V, Penutup, Merupakan bab terakhir dari pembahasan penelitian ini,
yang meliputi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah peneliti lakukan.
Kesimpulan ini menjadi poin — poin dan titik pijak saran ke depan serta

rekomendasi menyangkut penelitian berikutnya.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh
peneliti lain sebelumnya. Keberadaan penelitian terdahulu dicantumkan untuk
menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Dengan demikian, penelitian terdahulu sebagai pembanding yang
memperlihatkan unsur kebaharuan penelitian sekarang. Adapun penelitian
terdahulu yang permasalahannya masih berkaitan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Pertama , skripsi yang disusun oleh Adinda Widya Nurrohmah yang
berjudul “PRAKTIK MONETISASI PADA APLIKASI TIKTOK TINJAUAN
FATWA DSN-MUI NOMOR 62/DSN-MUI/XI1/2007 TENTANG AKAD
JU’ALAH DAN UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008
TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK (Studi di akun
TikTok Tips Skincare (@rikhalaila)”, penelitian skripsi ini dilatarbelakangi
dengan keresehan penulis dengan praktik monetasi pada aplikasi tiktok yang
diduga tidak sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-MUI/XI1/2007
yaitu dengan akad ju’alah dan undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
informasi dan transaksi elektronik, jenis penelitian ini yaitu dengan
menggunakan penelitian hukum empiris. Penelitian ini menggunakan metode
peneltian kualitatif denganpendekatan studi kasus dan perundang-undang

dikarenakan pada penelitian ini difokuskan pada satu objek tertentu. Dan pada

11



kesimpulan hasil akhir pada penelitian ini praktik monetasi pada aplikasi tiktok
sesuai dengan regulasi peraturan yang berlaku. '

Kedua, skripsi yang disusun oleh Ida Bagus Reza Adi Dharma yang
berjudul, “PERSPEKTIF HUKUM PIDANA TERHADAP PENGGUNA
APLIKASI TIKTOK BERKONTEN PORNOGRAFI”, penelitian skripsi ini
merupakan penelitian yang menggunakan metode hukum normatif dengan
pendekatan undang-undang yang meneliti tentang konten pornografi pada
aplikasi tiktok, yang dimana menghasilkan sebuah kesimpulan yaitu bahwa
perspektif hukum pidana pada aplikasi tiktok yang berkonten pornografi diatur
pada pasal 281-303 KUHP mengenai kejahatan terhadap keasusilaan, serta
hukum positif indonesia dalam peraturan perundang-undang No 19 tahun 2016
tentang perubahan atas undang-undang No. 11 tahun 2008 Tentang informasi
dan transaksi elektronik dalam pasal 27 ayat 1 yang mengatur penyebarluasan
terhadap cyber pornography atau sering disebut pornografi dalam dunia
internet, sehingga pelaku yang dengan sengaja menyebarkan konten tersebut
akan dikenakan sanksi pidana sesuai peraturan yang berlaku.'!

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Ria Listika Dewi yang berjudul
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PEROLEHAN KOMISI LIVE

STREAMING TIK TOK (Studi Pada Host Talent Tik tok di kosan Ar-Rahma

10 Adinda Widya Nurrohmah, “PRAKTIK MONETISASI PADA APLIKASI TIKTOK TINJAUAN
FATWA DSN-MUI NOMOR 62/DSN-MUI/XI1/2007 TENTANG AKAD JU’ALAH DAN
UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI
ELEKTRONIK (Studi di akun TikTok Tips Skincare @rikhalaila)” (Undergraduate thesis,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023) http://etheses.uin-
malang.ac.id/44520/

'l Ida Bagus Reza Adi Dharma, “PERSPEKTIF HUKUM PIDANA TERHADAP PENGGUNA
APLIKASI TIKTOK BERKONTEN PORNOGRAFI”, (Undergraduate thesis, Universitas
Sriwijaya, 2019)
https://repository.unsri.ac.id/view/creators' DHARMA=3AIDA BAGUS REZA ADI=3A=3A.html
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Sukarame Bandar Lampung), penelitian skripsi ini membahasa tentang
perkembangan zaman khususnya bidang teknologi komunikasi setiap
perkembangan zaman terdapat permasalahan yang terjadi maka titik
permasalahan yang menjadi objek pembahasan adalah bagaimana proses
perolehan komisi /ive streaming pada aplikasi tiktok dengan tinjauan hukum
islam yang terfokuskan pada perolehan komisi tersebut, penelitian skripsi ini
menggunakan penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang
digunakan secara sistematis dengan mengambil data dilapangan untuk
memenuhi hasil pembahsasan pada penelitian skripsi ini , sehingga dapat
mengahasilkan yang dapat disimpulkan proses perolehan komisi /ive streaming
tiktok sesuai dengan hukum islam karena tidak ada unsur yang merusak adanya
akad pada pemberian komis host talent live streaming tiktok.'?

Keempat, skripsi yang disusun oleh Wahyu Nurhidayah berjudul
“TINJAUAN  MAQASID SHARI’AH TERHADAP FITUR LIVE
STREAMING APLIKASI TIK TOK” penelitian skripsi ini membahas tentang
perkembangan aplikasi tiktok yang menyediakan fitur live streaming sebagai
trobosan terbaru dalam fiturnya, yang dimana penulis menggunakan perspektif
maqashid shariah tentang fitur /ive streaming dengan peningkatan ekonomi.
Penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),
dengan pendekatan kualitatif, serta teknik mengumpulkan datanya

menggunakan observasi dan dokumentasi. Yang mendapatkan kesimpulan

12 Ria Listika Dewi, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PEROLEHAN KOMISI LIVE
STREAMING TIK TOK (Studi Pada Host Talent Tik tok di kosan Ar-Rahma Sukarame Bandar
Lampung)”, (undergraduate thesis Uinversitas Islam Raden Intan Lampung, 2022),
http://repository.radenintan.ac.id/18770/
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bahwa fitur /ive streaming pada tiktok memiliki dua dampak yaitu sosial dan
ekonomi, yang dimana pada dampak sosial memiliki dua pembagian yaitu
positif (maslahah), dan negatif (mafsadah), namun dampak sosial yang terjadi
lebih kearah negaitf sehingga sedikit mendapatkan kebaikan, sedangkan pada
dampak ekonomi terdapat dua dampak yang sama dengan dampak sosialnya
tetapi dengan adanya fitur live streaming pada aplikasi tiktok cenderung
meningkatkan ekonomi namun sosial atau moralnya rendah. '3

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

No. Nama Peneliti / Persamaan Perbedaan
Universitas / Tahun
/ Judul

1. | Adinda Widya e Membabhas tentang |e Fokus berbeda
Nurrohmah/Universi aplikasi tiktok karena pembahasan
tas Islam Negeri e Membahas tentang pada penelitian yaitu
Maulana Malik penghasilan dari dengan konten /ive
Ibrahim tiktok streaming pada
Malang/2023/ e Membahas dengan tiktok

PRAKTIK prespektif hukum |e Berbeda pandangan

MONETISASI yang berlaku pada hukumnya
PADA APLIKASI negara indonesia

TIKTOK
TINJAUAN
FATWA DSN-MUI
NOMOR 62/DSN-
MUI/XI1/2007
TENTANG AKAD
JU’ALAH DAN
UNDANG-
UNDANG NOMOR
11 TAHUN 2008
TENTANG
INFORMASI DAN
TRANSAKSI
ELEKTRONIK
(Studi di akun
TikTok Tips

13 Wahyu Nurhidayah, “TINJAUAN MAQASHID SHARI’AH TERHADAP FITUR LIVE
STREAMING APLIKASI TIK TOK”, (Undergraduate thesis Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2022), http://etheses.iainponorogo.ac.id/18480/
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Skincare

@rikhalaila)
Ida Bagus Reza Adi  |e¢ Membahas Konten Berbeda dalam segi
Darma/ Universitas yang ada pada konten yang ada
Sriwijaya /2019/ aplikasi tiktok dikarenakan
PERSPEKTIF e Sama penelitian terdahulu
HUKUM PIDANA menggunakan hanya terfokus
TERHADAP metode penelitian dengan konten yang
PENGGUNA normatif ada tidak menyentuh
APLIKASI TIKTOK fitur live streaming
BERKONTEN pada aplikasi tiktok
PORNOGRAFI Penelitian terdahulu
hanya menggunakan
satu prespektif yaitu
hukum pidana
sedangkan
penelitian ini
menggunakan dua
prespektif yaitu
hukum positif dan
sadd adz-dzariah
Ria Listika Dewi/ e Sama membahas Penelitian hanya

Universitas Islam
Raden Intan
Lampung/ 2022 /
TINJAUAN
HUKUM ISLAM
TENTANG
PEROLEHAN
KOMISI LIVE
STREAMING TIK
TOK (Studi Pada
Host Talent Tik tok
di kosan Ar-Rahma
Sukarame Bandar
Lampung)

tentang konten /ive
streaming tiktok
Sama dalam
membahas komisi
atau penghasilan
dalam live
streaming tiktok

membahsa hasil dari
komisi tanpa
membahas konten
yang live streaming
yang terjadi
sedangkan
penelitian ini
membahas dua segi
yaitu hasil dari
penghasilan /ive
streaming dan isi
dari konte live
streaming tersebut
Penelitian terdahulu
hanya menggunakan
prespektif satu
pandangan hukum
yaitu hukum islam
sedangkan
penelitian ini
menggunakan dua
preskpektif yaitu
hukum positif dan
sadd adzariah
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pendekatan
peundang-undangan
serta kasus

Wahyu
Nurhidayah/Institut
Agama Islam Negeri
Ponorogo /2022/
TINJAUAN
MAQASHID
SHARI’AH
TERHADAP FITUR
LIVE STREAMING
APLIKASI TIK
TOK.

Membahas tentang
fitur live streaming
pada aplikasi tiktok

Penelitian terdahulu
hanya membahas
pandangan
magqashid shariah
terhadap fitur /ive
streaming
sedangkan
penelitian ini
membahas dua
pandangan serta isi
dalam konten serta
penghasilan yang
didapatkan ketika
menggunakan fitur
live streaming
tiktok.

Penelitian terdahulu
menggunakan satu
pandangan hukum
sedangkan
penelitian ini
menggunakan dua
pandangan hukum
yaitu hukum positif
dan sad adz-dzariah

B. Kerangka Teori

1. Sadd adz-Dzariah

a. Definisi Sadd Adz-Dzariah

Secara bahasa kata sdd adz-dzariah (4=:,3las) adalah gabungan dari

dua padanan kata dalam bentuk mudhaf-mudhaf ilaih yang terdiri dari

sadd () dan adz-dzariah (3 jﬂ\). Diawali dengan kata yang pertama

berasal dari sebuah kata kerja yaitu % 34 3. yang berarti kebalikan
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dari membuka'4, sedangkan kata adz-dzariah (&3,)) bermakna
sarana, tujuan wasilah dan jalan.

Saddu dzari’ah yang dimaksud dalam ilmu Ushul Figh adalah:
Jad ) Lo Ja sugaalaly) L&»JAU&‘;_“\S\‘Ugu.uA\
“Suatu  masalah yang tampaknya mubah, tetapi ada

(kemungkinan) bisa menyampaikan kepada perkara yang terlarang

(haram).

MA&QM\&M\ sl 4y Jiasi e 0K aia

“Mencegah segala sesuatu (perkataan maupun perbuatan) yang
menyampaikan pada sesuatu yang dicegah/dilarang yang mengandung
kerusakan atau bahaya”!3

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Sadd Adz-Dzariah
dapat dipahami sebagai cara dalam upaya penggalian hukum islam
dipertuntukan untuk mencegah atau melarang dan menutup jalan suatu
pekerjaan yang awalnya diperbolehkan dan dapat menimbulkan
sesuatu yang menyebabkan terjadinya sebuah kerusakan dan yang
dilarang.

b. Dasar Hukum Sadd Adz-dzariah

14 Louis Ma’luf, Al-Munjid fi Al-Lughah Wa Al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), 326.
15 Wahbah Al- Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul Al-Figh (Damaskus: Dar Al-Fiqr, 1999), 108.
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Dasar hukum mengenai saad Adz-dzariah pada dasarnya tidak ada
dalil yang secara jelas menurut nash maupun ijma’ tentang
diperbolehkan atau tidaknya menggunakan sadd dzari’ah namun ada
beberapa nash yang mengindikasikan secara implisit dasar hukumnya
yaitu:

s Al-Qur’an

Surah An-Nur ayat 31:

3 F e o3d <% 0. @ . o] © To, 8, %~ ._\,g}wo.&/
PERS =SB 25 O el e lalan cueiall dog
| @ 2 4 s o o_/"/ _2 __x. _ H 7:,:.:0, LIS,
e OB aay Gipady e eb LY SR Ol
T i @ 7. 1 @ Wfos? g @ g%%0 <o of 3 é; L)
Ul 31 Geld) 5l Ogdlsad W) SN ) G Y Oe s
G 3 Gesd) 31 Ol S 3 Gl 51 Gadl
S Gl S8k Sl Gelia 3 GetiAl (B 5 Gl A
A Gl gl S Jeol e Y A e Gl
_ Yoy @ 3 of 70 o, - e T- % - o~ { o5 Y-
L oabl Gdanl Goplan Yyelall hse e 155k
T et eafl 58] qze - ¢ [ 58 ok z wio . ° 0.9 s
O3l Q) Gaea Al ) 153555 Ogdl) (e adag
L:.)” /S asi,x

Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang
beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara

kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya

(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah
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mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para
perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang
mereka miliki, atau para pelayan lakilaki (tua) yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah
mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada
Allah, wahai orangorang yang beriman, agar kamu beruntung.”

Surah Al-An’am ayat 108:
1508 Alll )58 alll )30 G (303 O 1535 Y 5

083 0o F o ¥ - ‘ ai&:)/// - et g %, b &% o7
Mra e ) I A aelee A& N ) IS Bl Sy
L:.) oS,o; \}\S u:’ aJ;:’i:’

Artinya: “janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang
mercka sembah sclain Allah, Karena mereka nanti akan
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.

Dalam penjelasan ayat Al-Qur’an di atas diterangakn bahwa

sebenarnya hal-hal diatas boleh saja dilakukan, akan tetapi
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bilaman hal tersebut dilakukan akan menimbulkan sebuah hal
yang dilarang maka hal tersebut dilarang.
Sunnah

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Miqdad bin Al-Aswad
memberi kabar ketika dia telah berkata: “Wahai Rasulullah,
bagaimana menurutmu jika aku bertemu dengan salah seorang
dari kaum kafir lantas dia memerangi aku. Lalu dia memotong
salah satu dari tanganku sehingga benar-benar berhasil
memenggalnya. Setelah itu dia berlindung dariku di balik
sebatang pohon sembari berkata, ‘Aku telah menyatakan
keislaman kepada Allah’. Apakah aku (masih boleh)
membunuhnya wahai Rasulullah setelah dia berkata seperti
itu?”  Rasulullah Saw  bersabda, “Janganlah kamu
membunuhnya”. Al Miqdad berkata, “Aku berkata, ‘Wahai
Rasulullah, sesungguhnya dia telah memotong tanganku. Baru
kemudian dia mengatakan hal tersebut (menyatakan
keislaman) setelah berhasil memotongnya. Apakah aku (boleh)
membunuhnya?” Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kamu
membunuhnya. Jika kamu tetap saja membunhnya, maka dia

sama dengan statusmu sebelum kamu membunuhnya
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sedangkan kamu sama dengan statusnya sebelum dia
mengucakan kalimat yang dilafazkan tersebut'®.”

Hadits diatas menjelaskan bahwa sebuah larangan
membunuh orang kafir yang masuk dalam kategori munafik
setelah mengucapkan kalimat tauhid, meskipun bisa dikatakan
hal tersebut terjadi dikarenakan takut untuk dibunuh. Al-Qadhi
‘iyadh menejaslkan pengertikan makna hadits ini adalah orang
yang membunubh itu tidak ubahnya seperti seorang kafir, dalam

hal menentang kebenaran dan mempraktikan perbuatan dosa.
Kaidah Fiqih
293 548 2l 0all ) el

“Apa yang membawa kepada yang haram maka hal tersebut
juga haram hukumnya”.!’

Kaidah ini menjelaskan bahwa sesautu yang dapat membawa
atau mengarahkan kepada hal yang haram maka sesuatu
tersebut juga dihukumi haram contoh kegiatan yang dapat
mengakibatkan sebuah keharaman:

a) Ketidakbolehan menjual buah anggur kepada pembuat

khamar dikarenakan adanya mafsadat yang akan dibuat

minuman yang memabukkan

16 Tmam Al- Nawawi, Shahih Muslim Bi Al-Syarh An-Nawawi (Jakarta: Kencana Media Group,

17 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan Masalah
Masalah Yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2007), 32.
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b) Ketidakbolehan memperjualbelikan senjata di suatu
daerah yang kondisinya sedang dalam konflik,
dikarenakan adanya mafsadat yaitu memperluas dan
memunculkan suasana keributan atau perseteruan
pertumpahan darah dan permusuhan.!®

c. Rukun Sadd Adz-dzariah
Rukun sadd-dzariah yang dapat dipahami dari definisi secara istilah
syarak ada tiga'?, yaitu:
1. Wasilah atau al-mutazari’ bih, yaitu sesautu yang menjadi
jalan (wasilah) yang menyampaikan kepada suatu maksud
2. Al-ifda yaitu sesautu yang menghubungkan antara sarana atau
jalan dengan tujuan
3. Al-Mutawassal ilayh yaitu perbuatan yang todak dilarang
secara esensial, ini disebut sebagai tujuan.
Rukun yang terdapat pada sadd adz-dzariah menurut Muhammad
Hasyim al-burhadi ada tiga rukun yitu?°:
1. Perbuatan yang bertujuan kepada yang lainyya, dalam hal
seperti bai’ al-ajal

2. Perbuatan yang bertujuan untuk mencela tuhan orang lain.

' Nurdhin Baroroh, “Metamorfosis Illat Hukum dalam Sad Adz-Dzari’ah dan Fath AdzDzariah
(Sebuah Kajian Perbandingan, Al-Mazahib),” Jurnal Pemikiran dan Hukum, 5, no. 2 (Desember
2017).

19 Muhammad bin ahmad, “sadd al-zarai fi mazhab malikiyah”, (Beirut: Darul Ibnu Hazm, 2012)
hlm 60-63

20 Muhammad Hisyam al-Burhani, “Sadd al-Zaria"h fi as-Syariah Islamiyyah”, (Damaskus: Dar al-
Fikr 1985) him.101-102
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3. Perbuatan yang menjadi perantara kepada perbuatan yang
dilarang.

Dari beberapa rukun diatas memperlihatkan bahwa yang dimaksud
adalah hal-hal yang mendasari sebuah putusan, atau dalam hal
pertimbangan untuk menetapkan sadd adz-dzariah pada kasus tertentu.
Hal itu dapat diketahui dengan memperhatikan efek yang timbul dari
perbuatan baik itu sesuai dengan tujuan syarak atau menentang dari
syariat.

d. Macam-macam Sadd Adz-dzariah

Terdapat beberapa pandangan terhadap macam-macam bentuk dari
sadd adz-dzariah antara lain:

a) Al-Qarafi membagi tiga macam dari aspek kesepakatan ulama’:

21

e Perbuatan yang telah disepakati tidak dilarang meskipun
dalam hal kegiatan tersebut dapat menghantarkan kepada
yang dilarang seperti halnya hidup bertetangga meskipun
ada kemungkinan terjadi sebuah perzinahan

e Perbuatan yang telah disepakati haram atau dilarang seperti
mengina sembahan orang lain yang berakibat dibalas hinaan
kepada allah swt.

e Perbuatan yang masih dalam kategori khilaf antara dilarang

atau diperbolehkan yaitu melihat wajah perempuan.

2l ahmad bin idris al-qarafi, “Anwar al-Buruq fi Anwa’ al-Furug, jilid 2", (Beirut: Dar Kotob al-
ilmiah, 1998) him 38.

23



b) Ibnu al-Qayyim membagi kepada empat macam dari sudut
tinjauan akibatnya yang timbul??, yaitu:

e Perbuatan yang esensinya menimbulkan kerusakan seperti
minum air mabuk

e Perbuatan yang pada dasar diperbolehkan namun
mengantarkan kepada hal yang dilarang contohnya praktik
jual beli dengan cara halal namun mengakibatkan sebuah
riba.

e Perbuatan yang pada dasarnya adalah dibolehkan namun
ketika terjadi hal tersebut tidak sengaja menimbulkan
kerusakan dan keburukan yang kemungkinan akan timbul
lebih beasar daripada kebaikanya.

e Perbuatan yang pada awalnya dipebolehkan namun

terkadang dapat menimbulkan sebuah hal keburukan.

2. Tinjauan Umum Tentang Mengemis Online
a. Definisi Mengemis
Mengemis tidak memiliki kata dasar, namun mengemis ini menurut
KBBI memeliki dua pengertian, yakni meminta-minta sedekah, dan
meminta dengan merendah-rendah dan dengan penuh harapan.??
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No.31 Tahun 1980 tentang
penanggulangan gelandangan dan pengemis, mengemis diartikan

sebagai kegiatan yang mendapat penghasilan dari meminta-minta di

22 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, “A’lam al-Mugqi’in, juz 2", (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2006) him 104.
Z’KBBI Daring s.v. “kamus”, diakses 12 Maret 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengemis
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tempat umum dengan berbagai cara dan alasan untuk mengharapkan
belas kasihan orang lain.?*

Perbuatan mengemis dilakukan oleh pengemis. Pengemis ini bisa
berbentuk perorangan ataupun kelompok yang bertindak atas nama
lembaga sosial. Yang dikatakan sebagai pengemis, yaitu orang-orang
yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka
umum dengan pelbagai cara dan alasan untuk mengharapkan belas
kasihan dari orang lain Adapun pelbagai alasan yang dimaksud
tersebut bisa berupa alasan kebutuhan makan, sandang, atau
kebutuhan-kebutuhan lain yang bisa menarik empati orang lain yang
diminta agar bisa membantu mereka untuk memenuhinya.

1) Mengemis Menurut Hukum Postif

Dalam hukum positif larangan untuk mengemis atau
menggelandang diatur dalam pasal 504 dan pasal 505 Kitab
Undang-undang Hukum Pidana, buku ke-3 tentang tindak pidana
pelanggaran.

Pasal 504 KUHP?
1) Barang siapa mengemis di muka umum, diancam karena
melakukan pengemisan dengan pidana kurungan paling lama

enam minggu.

24 Pasal 1 ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1980 tentang PENANGGULANGAN
GELANDANGAN DAN PENGEMIS
25 Pasal 504 Kitab Undang Undang Hukum Pidana
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2) Pengemisan yang dilakukan oleh tiga orang atau lebih, yang
berumur di atas enam belas tahun, diancam dengan pidana
kurungan paling lama tiga bulan.

Pasal 505 KUHP?

1) Barang siapa bergelandangan tanpa pencarian, diancam
karena melakukan pergelandangan dengan pidana kurungan
paling lama tiga bulan.

2) Pergelandangan yang dilakukan oleh tiga orang atau lebih,
yang berumur di atas enam belas tahun diancam dengan
pidana kurungan paling lama enam bulan.

2) Mengemis Menurut Hukum Islam
Dalam hukum islam pengemis atau peminta-minta dartikan
dengan kata al-Sa’il pada ayat tersebut, menurut Syaikh

Muhammad Mustafa al-Maraghi (1881-1945), adalah orang

miskin yang meminta-minta, sedangkan kata a/-Mahrum adalah

orang miskin yang tidak memiliki harta, tetapi ia tidak meminta-
minta sehingga tidak diketahui dimana ia berada.?’” Dalam al-

Qur’an, mengemis dikenal dengan istilah Sail. Meminta-minta

atau mengemis menurut yazid bin abdul gadir jawas merupakan

26 Pasal 505 Kitab Undang Undang Hukum Pidana
27 Muhtadi Ridwan, Geliat Ekonomi Islam Memangkas Kemiskinan, Mendorong Perubahan,
(Jakarta: Malika Pres, 2012), hlm. 37.
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kegiatan meminta bantuan, sedekah atau sumbangan kepada
individu atau lembaga?®.

Dalam Islam, terdapat beberapa ketentuan hukum tentang
mengemis. Jika dilihat dari cara mendapatkanya, hukum
mengemis dibagi menjadi beberapa hukum?’

a) Haram

Hukum ini berlaku ketika pengemis yang dimaksud ialah
pengemis gadungan, yang berpura-pura cacat fisik, buta dan
sebagainya untuk menarik belas kasihan orang lain yang
dimana dengan tujuan hal tersebut untuk mengumpulkan
kekakyaan, bukan untuk memenuhi keperluanynya. Padahal
memiliki kondisi normal dan mampu bekerja untuk mencari

uang yang lebih baik. Rasullah bersabda:

o ol aalall a3 ol s ol Jls 34 01
Artinya: “seseorang yang meminta-minta kepada orang
lain, di hari kiamat ia akan menghadap Allah dalam

keadaan tidak sekerat daging sama sekali diwajahnya”

(HR. Bukhari no. 1474, Muslim No. 1040)3°

28 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-Minta Dan Mengemisa Dalam Syari’ at Islam
(Bogor: Pustaka At-Taqwa, 2009), 13

2% Muhammad Rafi DKk, “Makna Sa* Il dalam Al-Qur’ an: Tujuan Implisit Pengentasan Pengemis
Dalam Ayat-Ayat Sa’ il Dan Aktualisasinya,” (LSQ Ar-Rahmah Vol.18 2017), 22-23.
doi:10.14421/qh.2017.%x

30 Al-Bukhori, Al-Jami' Al-Sahih lil Bukhari, (Damaskus: Dar Thuq Al-Najah, 1442), No. 1474
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Hadits diatas dengan sangat jelas menyatakan bahwa
seseorang yang meminta-minta pada hari kiamat wajahnya
idak akan ada sekerat dagingnya sama sekali.
b) Boleh
Mengemis dapat diperbolehkan apabila  seseorang
mengamali  cacat fisik permanen hingga tidak
memungkinkan untuk melakukan pekerjaan atau mereka
yang tidak memiliki cara lain selain meminta-inta (Hifz an-
Nafs), maka hukumnya dapat berubah menjadi
diperbolehkan. Namun dengan syarat tidak merendahkan
diri, tidak memaksa orang lain untuk memberi dan tidak
menyakiti orang yang dimintai.
b. Faktor Mengemis
Banyak faktor yang menyebabkan seseorang memilih mencari
penghasilan dengan cara mengemis. Diantaranya sebagai berikut:
1) Faktor Ekonomi.

Kurangnya lapangan pekerjaan, kemiskinan dan akibat rendahnya

pendapatan perkapita serta tidak tercukupinya kebutuhan hidup.

Keadaan ekonomi yang tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari yang memiliki biaya yang tinggi, hal tersebut bisa

mendorong seseorang berpikir untuk menghasilkan uang dengan

cara yang cepat dan mudah.

2) Faktor Pendidikan
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3)

4)

Selain ekonomi, pengetahuan menjadi faktor penting dalam
menjalani  persaingan dalam  kehidupan  bermasyarakat.
Rendahnya pendidikan menyebabkan kurangnya bekal dan
ketrampilan untuk dapat hidup layak, selain itu dipengaruhi juga
kurangnya pendidikan informal dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat. Kebanyakan dari pengemis memiliki taraf
pendidikan yang rendah, hal tersebutlah yang bisa menjadi alasan
seseorang tidak berkesempatan untuk berperan dalam masyarakat.
Disamping itu, seorang dengan pengetahuan rendah cenderung
berfikir secara dengan mengambil jalan mudah dalam
menghasilkan uang.

Faktor Ketergantungan.

Faktor ini merupakan faktor murni yang berasal dari individu
masing-masing, ketergantungan ini bisa berasal dari sifat malas
mendominasi dalam diri seseorang. Sehingga orang tersebut
hanya mampu bergantung pada orang lain dengan jalan meminta-
minta tanpa mau ada usaha.

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga bisa menjadi penyebab kuat yang

membuat seseorang memutuskan untuk menjadi pengemis.
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C.

Biasanya pembibitan pengemis secara tidak langsung diciptakan
secara turun temurun oleh keluarga pengemis?!
Mengemis Online
Perbuatan mengemis menurut R. Soesilo bisa dilakukan secara lisan,
tertulis atau memakai gerak-gerik, yang termasuk mengemis ini juga
bisa dengan menjual lagu-lagu dengan jalan menyanyi main gitar,
biola, angklung, musik serta menawarkan permainan sepanjang toko-
toko dan rumah-rumah yang bisa dilakukan dikota-kota besar.3?
Namun, seiring berkembangnya zaman dan teknologi semakin yang
canggih, perbuatan mengemis saat ini tidak hanya dilakukan dengan
cara yang kita ketahui seperti biasanya tersebut. Akan tetapi terdapat
variasi baru dalam melakukan perbuatan mengemis, yakni meminta
belas kasihan orang melalui sosial media atau yang bisa disebut
dengan mengemis online. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh
Sosiolog Universitas Sebelas Maret (UNS) Solo, Drajat Tri Kartono
yang mengatakan bahwasanya pengemis online terjadi salah satu
penyebabnya adalah perkembangan teknologi informasi berupa sosial

media. 3

31 Pandu Varian,” Gelandangan dan Pengemis”, blogger, 16 Januari 2014 diakses 13 Maret
2023.http://panduvarian.blogspot.com/2014/01/

gelandangan-dan-pengemis.html

32 R. Soesilo, Kitap Undang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal
Demi Pasal, (Bandung: PT Karya Nusantara, 1988), 327

33 Magdalena Naviriana Putri,"Fenomena Pengemis Online dalam Kacamata Sosiolog", Solopos, 23
Januari 2023, diakses 13 Maret 2023, selengkapnya di sini: https://www.solopos.com/fenomena-
pengemis-online-dalam-kacamata-sosiolog-1531366.
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Pada saat ini marak terjadi praktik mengemis online di sosial media
bisa melalui siaran langsung atau biasa disebut dengan /live streaming.
Adapun tujuan tersebut bertujuan untuk mencari penghasilan dan
memperkaya diri sendiri dengan cara melakukan segala hal yang
dinilai unik demi menarik perhatian penonton, hal unik yang
dimaksud bisa berupa perbuatan yang ekstrem sekalipun. Menurut
pengamat sosial dari Universitas Indonesia, Devie Rahmwati
menyatakan bahwa berdasarkan penelitian yang ada aktivitas
meminta-minta bantuan dan disertai dengan perilaku yang ekstrem
bukanlah hal yang baru. Kegiatan meminta-meninta dengan pola
esktrem juga kerap terjadi dilakukan secara offline. Misalnya dengan
memutilasi tubuhnya sendiri demi mendapatkan rasa iba dan simpati
dari orang lain. Devie menyebut aktivitas meminta-minta merupakan
bagian dari perilaku manusia. Bahkan di berbagai negara kegiatan
meminta-minta di jalanan sudah menggunakan pembayaran secara
digital.”** Dengan cara tersebutlah para pengemis menghasilkan
keuntungan dari memanfaatkan belas kasihan orang lain.

Contoh kegiatan mengemis online melalui fitur live streaming

aplikasi tiktok dengan melakukan mandi 24 jam:

34 Tka defianti, “Pengemis Online Berkedok Konten Kreator, demi keuntungan besar?”, Liputan 6,

23

Januari 2023, diakses pada 13 Maret 2023,

https://www.liputan6.com/news/read/5186727/pengemis-online-berkedok-konten-kreator-demi-
keuntungan-besar
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Untuk Anda

W detik detik nenel
il pingsan karena keding
SF dan badan sudah

Gambar 2.1 Live streaming Tiktok

Menurut Rahma Sugiharti, Guru Besar Sains Informasi FISIP,

Universitas Airlangga menyatakan ada sejumlah faktor yang menjadi

latar belakang munculnya fenomena pengemis online sebagai

berikut:?’

1)

2)

3)

Kemudahan dan daya tarik keuntungan yang diperolah terkait
efek jangkauan yang lebih luas, dengan memanfaatkan teknologi
informasi. Dengan mengetuk belas kasihan orang lain melalui
konten memungkinkan mereka mendapatkan penghasilan yang
jauh lebih banyak.

Karena proses komodifikasi yang dilakukan orang-orang
tertentu atau bahkan sindikat terorganisasi, yang memanfaatkan
kemiskinan untuk mengeruk keuntungan.

Konsekuensi logis perkembangan masyarakat yang mecontoh
perilaku selebritas atau artis saat membuka permintaan donasi

terbuka di media sosial. Tindakan sebagain selebritas itu, bagi

35 Daan yahya, “Pengemis Online Siapa Yang Diuntungkan”, Republika, 02 Februai 2023, diakses
13 Maret 2023, https://www.republika.id/posts/37078/pengemis-online-siapa-yang-diuntungkan
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sebagian masyarakat dapat dicontoh dan melakukan hal yang

sama.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris atau
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang menggunakan objek
gejala-gejala, peristiwa dan fenomera yang terjadi dimasyarakat yang bersifat
non-pustaka dengan melihat fenomena yang terdapat di masyarakat.’® Dapat
diambil kesimpulan bahwa penelitian ini mengambil data langsung dari
lapangan yang merupakan data primer dengan melakukan observasi,
wawancara maupun dokumentasi. Penelitian ini langsung mengobservasi

pelaku dari praktik /ive streaming mandi 24 jam sebagi objek penelitian.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penekatan kasus atau sering disebut (case
approach) dan pendekatan yuridis sosiologis, pendekatan kasus dilakukan
dengan menelaah kasus yang berkaiatan dengan isu yang dihadapi pada
fenomonena yang terjadi dimasyarakat. Serta dengan menggunakan pendekatan
sosiologis, yang dimaksudkan agar memperoleh pengetahuan hukum empiris
melalaui penelitian ini dengan langsung melakukan observasi kepada para

pelaku dalam kegiatan praktik /ive streaming tiktok mandi 24 jam.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dengan mengobservasi dan akun tiktok yang melakukan

praktik /ive streaming tiktok mandi 24 jam

36 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju,2008), 124.
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D. Sumber Data

Sumber data merupakan asal data yang akan dianalisis dalam penelitian ini
didapatkan. Peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data
sekunder dalam penelitian ini. Adapun sumber data yang dimaksud adalah
sebagai berikut :

a) Bahan Baku Primer
Bahan baku yang mempunyai kekuatan mengikat secara yuridis atau
bahan baku yang sumber hukumnya bersifat autoratif, artinya yang
mempunyai otoritas.’” Pada penelitian ini bahan hukum primer yang
digunakan adalah hasil dari penelitian lapangan, yaitu wawancara dari
pelaku live streaming mandi 24 jam pada tiktok.
b) Bahan Baku Sekunder
Bahan baku sekunder yang berfungsi sebagai tambahan atau
pembantu dalam menguaraikan bahan baku primer sekaligus bahan
pendukung pada penelitian ini diantaranya:
1) Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)
2) Kompilasi Hukum ekonomi syariah
3) Al-Qur’an
4) Kitab-Kitab Hadits yang berkaitan
5) Surat Edaran Menteri Sosial No. 02 Tahun 2023
6) hasil-hasil penelitian terdahulu, hasil karya tulis atau jurnal para

ahli hukum, buku yang selaras dengan tema penelitian, artikel

37 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum”, (Rawangmangun: Prenadamedia Group, 2019),
hlm. 181.

35



hukum, web hukum, kitab-kitab fiqih yang menjadi sumber
pendukung untuk menyelesaiakan isu hukum pada penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkan data-data dan
sumber penelitian yang dapat menjadi penunjang dalam penelitian ini antara
lain:
a. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan melalui proses tanya jawab yang
berlangsung satu arah untuk tujuan tertentu untuk mendapatkan
keterangan atau pendapat secara lisan dengan seorang responden secara
langsung.*® Dengan proses peneliti menanyakan pertanyaan yang telah
dipesiapkan dan tersusun secara rinci kemudian pertanyaan tersebut
diperdalam lagi untuk mengorek keterangan lebih lanjut, dengan tujuan
agar mendapatkan jawaban.
b. Dokumentasi
Metode pengumpulan data ini dengan mencari hal-hal atau variabel
berupa catatan, kabar, majalah dan dokumen-dokumen atau hal
sebagainya yang berhubungan dengan perdokumentasian objek
penelitian.3® Pada metode ini yang menjadi objek pengamatan ialah
barang mati seperti dokumen atau berita serta skripsi dan foto-foto serta

video.

3% Gulo, Metodologi Penelitian, cet 1, (Jakarta: Grasindo,2002), 119.
39 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Yogyakarta: PT Rineka
Cipta, 1998), hlm 231-232
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F. Metode Pengolahan Data
Setelah terkumpulnya data yang diperoleh dalam penelitian maka langkah

selanjutnya ialah mengolah atau menganalisis data tersebut, analisis data
merupakan sebuah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperolah dan membuat kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.*

Tahap-tahap untuk mengolah dan menganalisis
keakuratan data setelah diperolah yaitu:
1. Memeriksa Data (Editing)
Pemeriksaan data digunakan dengan tujuan menyesuaikan dan
mengkonfirmasi kesesuaian data, kejelasan data dan kelengkapan data
yang diperoleh melalui penelitiam lapangan.*! Pemeriksaan data ini
bertujuan agar mendapatkan hasil yang sesuai dan lengkap sehingga
dapat diproses ketahap selanjutnya.
2. Klasifikasi (Clasifying)
Klasfikasi merupakan proses pengelompokan data yang diperolah baik
berasal dari hasil wawancara dengan subjek penelitian, pengamatan dan
pencatatan langsung di lapangan atau observasi. Semua data dibaca dan
ditelaah secara intensif dan mendalam, kemudian hasil tersebut

digolongkan sesuai dengan kebutuhan penelitian.*?

3. Verifikasi (Vervying)

40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012).89,
41 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 85
42 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1993),104-105
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Verifikasi merupakan cara pembuktian dari kebenaran data untuk
menjamin validitas data yang telah di dapatkan. Verifikasi ini dilakukan
dengan menemui sumber data atau inforan dan memberikan hasil
penelitian untuk ditanggapi apakah data atau hasil sudah sesuai dengan
apa yang di informasikan oleh informan.*3

4. Analisis (Analyzing)
Analisis merupakan proses penyerdahanan kata ke dalam bentuk yang
lebih muda dibaca dan juga mudah untuk diinterpresantikan. Dengan
cara memaparkan data yang telah diklasifikasikan, kemudian di
interpretasi dengan mengaitkan sumber data yang telah dianalisi sesuai
dengan item-item yang dikaji dalam penelitian.

5. Kesimpulan (Concluding)
Tahap kesimpulan adalah tahap akhir dalam penelitian, karena tahap ini
merupakan penarikan kesimpulan dari semua data dan hasil
pengolahanya sehingga hasil kesimpulan ini menjadi penjelas akhir

dalam menjawab rumusan masalah.

Adapun dalam teknis analisis data ini adalah analisis deskriptif kualitatif,

analisis yang menggambarkan suatu keadaan atau fenomena dalam kalimat-

3 Nana Sudjana, Awal Kusuma, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar Baru
Algnesindo, 2008), h.84
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kalimat, kemudian dipisahkan sesuai kategori untuk mendapatkan

kesimpulan**,

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,2002),
245.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Live streaming TikTok
Tiktok merupakan aplikasi yang bisa disebut dengan aplikasi penghibur.
Pada aplikasi ini para pengguna dapat melihat-lihat berbagai konten yang
kreatif dan menghibur, banyak pengguna atau konten kreator yang terkenal
melalui unggahan-unggahanya. Penggunaan aplikasi tiktok tidak hanya
dimanfaatkan sebagai hiburan atau ajang kreatifitas semata, namun banyak
konten video yang bertujuan untuk individual marking, pemasaran sebuah
produk usaha atau konten lainya.
Aplikasi tiktok menawarkan beberapa fitur yang bertujuan agar dapat
menarik para pengguna aplikasi tersebut antara lain: 43
= Fitur Filter
Fitur yang sangat disukai oleh para pengguna dikarenakan dapat
merubah tone warna kulit, tone pada gambar dan dapat mempercantik
wajah pengguna tiktok.
= Fitur backsound musik
Fitur ini menyediakan berbagai macam musik yang dapat dipergunakan
untuk backsound video, tersedia berbagai macam genre yang ada dari
dangdut, dj remix dan pop yang dipersiapkan untuk para pengguna.

=  Fitur stich video

% Inggih pangestu, “Mengenal Apa itu Tiktok, Sejarah dan Beberapa”, IDMETAFORIA, 01 Maret
2022, diakses 09 Mei 2023, https://idmetafora.com/news/read/1353/Mengenal-Apa-Itu-TikTok-
Sejarah-dan-Beberapa-Fitur-fiturnya.html
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Fitur ini memungkinkan pengguna dapat mereaksi video orang lain atau
sering disebut kolaborasi antar pengguna melalui pembuatan video.

=  Fitur voice effect

Fitur yang sangat menghibur dikarenakan dengan menggunakan fitur ini
suara yang dihasilkan akan berubah sesuai dengan yang di inginkan
oleh pengguna.

= Fitur live streaming

Fitur yang dapat digunakan oleh konten kreator untuk melakukan
kegiatan live streaming untuk menyapa para pengguna lainya yang
melihat pada saat live streaming namun bukan hanya itu saja pada fitur
ini penonton juga dapat memberikan virtual gift pada konten kreator
yang sedang /ive sehingga gift tersebut dapat menjadi penghasilan oleh
konten kreator tersebut.

Pada kegiatan live streaming tikok terdapat bermacam-macam konten di
dalamnya yang bertujuan agar menarik perhatian penonton antara lain:
kerajinan tangan, beauty fashion, tutorial memasak, berjualan produk, dan hal
lain yang dapat menghibur para penonton ketika /ive streaming dilakukan, hal
tersebut bertujuan agar dapat menarik perhatian penonton sehingga
mendapatkan keuntungan dari virtual gift yang diberikan oleh penonton
menjadi  sumber penghasilan konten kreatornya, namun terdapat
penyalahgunaan yang terjadi dengan mempertontonkan konten yang ekstream

dan membahayakan serta melanggar norma yang berlaku yaitu: mandi lumpur,
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mandi air 24 jam, pornoaksi dan tampar diri penyalahgunaan tersebut
dilakukan semata-mata agar mendapatkan virtual gift dengan cara yang salah.

Virtual gift merupakan hadiah yang diberikan oleh penonton pada konten
kreator yang dimana bertujuan untuk memberikan suport, virtual gift dapat
diberikan ketika konten kreator sedang melangsungkan /ive streaming sehingga
penonton dapat berinteraksi secara langsung dengan konten kreator yang
sedang melakukan kegiatan /live streaming. Dalam pelaksanaanya konten
kreator harus tunduk kepada peraturan yang berlaku yaitu undang-undang No
11. Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik. Di dalam UU ITE
terdapat pasal-pasal yang berisi perbuatan yang dilarang (dilakukan terkait
dengan internet atau cyber). 46

Virtual gift yang didapatkan saat live streaming dapat dikonversikan
menjadi uang, dengan hal tersebut banyak konten kreator yang memanfaatkan
untuk menjual produk atau memasarkan brand produk mereka. Nilai koin pada
Virtual gift yang dikirimkan oleh para penonton kepada konten kreator saat live
berbentuk sticker sebagai berikut:

Tabel 4.1 List Nilai Koin Gift Sticker?’

Nama gift sticker | Nilai Nama Gift Sticker Nilai
Tenis 1 Love Latter 1
Parfume 20 Cermin 30
Donat 30 Origami 99
Topi 99 Sepatu 700
Mutiara 800 Kereta 899
Kembang Api 1088 Kursi Gaming 1200

46 Undang-Undang No 11. Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik

47 Nur Alfa, “Harga Gift TikTok Universe Terbaru dan Hadiah Viral Lainnya, Termahal 8 Jutaan!”,
Jalan Tikus, 14 Maret 2023, diakses 09 M 2023, https://jalantikus.com/tips/harga-gift-tiktok-
universe/
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Bombom Car 1288 Rangkain Bunga 1500
Juara 1500 Waktu Minum 1777
Perahu Capat 1888 Rumah Pohon 1799
Kotak Rias 1999 Album Ajaib 1999
Lilin Musim Gugur | 1999 Korsel 2020
Kotak Musik 2399 Perjalanan 2888
Sepedah motor 2988 Old Famous Car 2999
Super Star 2999 Biang Lala 3000
Bunga Tumpah 4000 Kapal Bajak Laut 4888
Pesta Kolam 4999 Jet pribadi 4888
Pesawat 6000 Kapal Selam 5199
Trofi Match 7999 Mobil Balap 7000
Aquaris 9999 Yacht 9888
Antar Bintang 10000 Planet 15000
Singa 29999 Roket 20000
TikTok Unverse 34999

Dari tabel nilai gift sticker tiktok dapat dikonversikan dengan rupiah sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Konversi Nilai Koin TikTok ke Rupiah 48

Jumlah Koin | Nilai Rupiah | Jumlah Koin Nilai Rupiah
13 Koin Rp. 3.200 991 Koin Rp. 249.000
65 Koin Rp. 16.000 1050 Koin Rp. 219.000
70 Koin Rp. 17.000 1320 Koin Rp.329.000

330 Koin Rp. 79.000 1400 Koin Rp. 330.000
350 Koin Rp. 72.000 3303 Koin Rp. 799.000
660 Koin Rp. 159.000 3500 Koin Rp. 825.000
700 Koin Rp. 139.000 6607 Koin Rp. 1599.000
7000 Koin Rp. 1.647.000
16500 Koin Rp. 3.999.000
17500 Koin Rp. 4.121.000

4 Nur Alfa, “Harga Gift TikTok Universe Terbaru dan Hadiah Viral Lainnya, Termahal 8 Jutaan!”,
Jalan Tikus, 14 Maret 2023, diakses 16 Maret 2023, https://jalantikus.com/tips/harga-gift-tiktok-

universe/
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Dari penghasilan koin diatas untuk mencairkan koin yang diperoleh saat live

streaming menjadi uang dengan cara sebagai berikut: 4°

1)
2)
3)

4)

3)

6)

7)

8)

Pastikan konten kreator atau pengguna sudah mempunyai aplikasi dana
Buka aplikasi tiktok dan klik setting

Klik balance dan menu live gifts

Konten kreator akan diarahkan ke situs web dan dapat melihat jumlah
diamond yang dikumpulkan. Diamond ini bisa menentukan jumlah
dollars untuk dicairkan ke Paypal

Hubungan akun tiktok dengan paypal

Masukan jumlah dollar yang ingin dicairkan pada pencairan, minimal
50 USD

Klik withdraw dan konfirmasi

Tunggu sampai penarikan tersebut berhasil Paypal

B. Praktik Live streaming Tiktok Mandi 24 Jam

Perkembangan teknologi merupakan contoh dari perkembangan zaman,

terdapat nilai positif dan negatif yang menyertai atas perkembangan hal

tersebut tergantung bagaimana cara masyarakat untuk memanfaatkanya.

Praktek live streaming tiktok adalah salah satu contoh dari perkembangan

teknologi pada zaman sekarang namun terdapat penyalahgunaan yang

melanggar norma dan aturan yang berlaku yaitu praktik mandi 24 jam,

dikarenakan dalam pelaksanaanya dengan menyakiti diri sendiri agar

49 Wahyu nurhidayah, “Tinjauan Maqasid Shariah Terhadap Fitur Live streaming Aplikasi TikTok”(
Undergraduate thesis, (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022),
http://etheses.iainponorogo.ac.id/id/eprint/18480
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mendapatkan belas kasihan penonton sehingga meraup keuntungan banyak dari
virtual gift yang diberikan.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti kepada salah
satu akun tiktok yang melakukan kegiatan tersebut terungkap sebuah informasi
tentang latar belakang melakukan praktik tersebut dan berapa keuntungan yang
didapatkan saat melaksanakan praktik /ive streaming tiktok mandi 24 jam.

Narasumber yang peniliti wawancarai menjelaskan awal mula tertarik dan
mengenal /ive streaming tiktok di mulai dengan membuat akun tiktok pada
awal tahun 2020 pada saaat pandemi covid 19. Pada awalnya narasumber
hanya menjadi penonton [/ive streaming tiktok akun lain namun ketika
mengetahui dapat menghasilkan uang maka ia mencoba untuk /live streaming
dengan akunya sendiri. Dalam ketentuan dan persyaratan aplikasi tiktok hanya
akun yang followersnya 1000 yang dapat melangsungkan /ive streaming tiktok,
narasumber mencoba mencari tahu cara lain dengan melakukan browsing agar
dapat melangsungkan /ive walaupun belum mencukupi syarat dari aplikasi
tiktok, akhirnya narasumber mendapatkan caranya dan setelah itu mulai
melangsungkan praktik /ive streaming tiktok.

Terkait konten mandi lumpur yang dipertontonkan narasumber ia
terinspirasi ketika melihat salah satu akun tiktok lain yang sedang
melangsungkan live streaming tiktok mandi lumpur, akun tiktok tersebut
mendapatkan banyak virtual gift yang dapat ditukar dengan sejumlah uang.
Dengan hal tersebut narasumber mempunyai ide untuk ikut mencontoh dengan

menggunakan orangtuanya yaitu bapaknya sebagai talent dalam pelaksanaanya
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awalnya bapaknya ragu untuk menjadi talent tapi melihat hasil yang didapatkan
banyak maka bapaknya bersedia untuk menjadi talent pada live streaming
tiktok mandi 24 jam. pada awal mulai /ive streaming penonton hanya sedikit
namun semakin lama semakin banyak dikarenakan kasihan terhadap talentnya
seorang lansia sehingga penonton pun banyak memberikan banyak virtual gift,
untuk kondisi talent ketika selesai melakukan /ive tersebut menurut keterangan
narasumber bapaknya baik-baik saja namun ketika sudah merasa pusing atau
sakit ia hanya memberikan obat saja dan mengurangi jadwal live.>

Terkait hasil yang didapatkan oleh narasumber menejelaskan bahawa hasil
yang didapatkan ketika melangsungkan /ive streaming tiktok mandi 24 jam ia
menjelaskan bahwa sekali melakukan /ive streaming tiktok tersebut dengan
memanfaatkan rasa iba penonton dapat menghasilkan keuntungan hingga 10
juta hal tersebut menjadi salah satu alasan narasumber untuk tetap melakukan
live streaming tiktok sampai kini.

Dari keterangan narasumber, ia melakukan live streaming tiktok mandi
lumpur karena mersakan kemudahan mendapatkan uang dalam jumlah banyak
tanpa harus susah payah mencari kerja, terkait surat edaran larangan mengemis
online, narasumber mengetahuinya dan memberikan keterangan bahwa muncul
perasaan khawatir atas larangan tersebut, namun karena desakan kebutuhan dan
ekonomi ia memutuskan untuk melawan resiko tersebut. Warga sekitar sendiri
tidak ada yang menegus atau mengingatkan, namun justru ia khawatir akan

netizen yang mengancam mereport akun narasumber.

0 Wawancara narasumber pada 08 Mei 2023
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C. Praktik live streaming tiktok mandi 24 jam perspektif hukum positif

Fitur live streaming pada tiktok merupakan salah satu trobosan terbaru oleh
aplikasi tiktok agar menarik minat pengguna, pada awalnya fitur ini
dipergunakan untuk sarana konten kreator dapat berkomunikasi dengan
viewersnya atau menawarkan sebuah produk dan berjualan. Namun hal tersebut
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang ingin mendapatkan penghasilan dengan
cara yang cepat melalui /ive streaming tiktok dengan mempertontonkan hal-hal
yang ekstream dan tidak wajar.

Hal-hal yang tidak wajar tersebut antara lain: mandi lumpur 24 jam, makan
cabe hingga pukul badan sendiri, hal tersebut dapat menggaet ribuan penonton
sehingga hasil ketika live dapat meraup keuntungan yang banyak, keterangan
dari narasumber keuntungan yang didapatkan hingga 10 juta, dengan hal
tersebut menjadikan live streaming tiktok mandi 24 jam marak terjadi dan
ditiru oleh pengguna lainya.

Negara indonesia merupakan negara hukum yang dimana semua perilaku
masyarakatnya terikat pada norma dan hukum yang berlaku hal ini sesuai
dengan isi pasal 1 ayat 3 UUD 1945 setelah amandemen, meyatakan bahwa

”31) maka dengan dasar tersebut untuk

“Indonesia adalah Negara Hukum
menindak lanjuti hal yang marak terjadi pemerintah seharusnya segera

melakukan tindakan yang dapat mencegah atau menghentikan kegiatan

penyalahgunaan tersebut.

3! Pasal 1 ayat 3 UUD 1945
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Dalam menyikapi maraknya penyalahgunaan media sosial khusunya /ive
streaming tiktok mandi 24 jam terdapat peraturan yang menjadi dasar untuk
menghentikan praktik tersebut yaitu:

1. Surat Edaran Menteri No 02 Tahun 2023

Surat edaran merupakan produk hukum yang isinya secara materil
mengikat umum namun bukanlah peraturan perundang-undangan 2.
Dalam pembentukanya peraturan kebijakan tidak lepas dari terminologi
frieses ermessen yakni pejabat atau lembaga tata usaha negara yang
terkait merumuskan suatu kebijakan seperti contoh pedoman,
pengumuman, surat edaran serta mengumumkan kebijakan tersebut.’
Unsur-unsur freises ermessen dalam konsepsi negara hukum yaitu:

1) Freises ermessen ditujukan untuk melaksanakan tugas-tugas

pelayanan publik

2) Freises ermessen merupakan sikap tindak aktif dari pejabat

administrasi negara

3) Freies ermessen scbagai sikap tindak bertujuan untuk

menyelesaiakan permasalahan yang timbul secara tiba-tiba

4) Freies ermessen sebagai sikap tindak tersebut diambil atas

inisiatif sendiri

52 Cholida Hanum, Analisis Yuridis Kedudukan Surat Edaran Dalam Sistem Hukum Indonesia,
Humani (hukum dan masyarakat madani), No. 2 (2020): 138
https://journals.usm.ac.id/index.php/humani/article/view/2401/pdf

53 Philipus M. Hadjon, Pengantar Hukum Administrasi Indonesia, (Yogyakarta, Penerbit Gadjah
mada University Pers, 2005), hlm. 130
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5) Freies ermessen sikap tindak tersebut dipertanggungjawabkan
kepada tuhan YME juag kepada hukum 34

Dalam menjalankan tugas kepemerintahan, pemerintah banyak
mengeluarkan berbagai kebijakan yang berupa peraturan-peraturan,
petunjuk-petunjuk, pedoman-pedoman untruksi, pengumuman dan surat
edaran.>

Menyikapi permasalahan penyalahgunaan media sosial dengan
melakukan /ive streaming tiktok atau disebut ngemis online, pemerintah
melaluai Menteri Sosialnya mengeluarkan Surat Edaran Menteri. Sosial
No 2 Tahun 2023 yang berisi “tentang penertiban kegiatan eksploitasi
dan/ atau kegiatan mengemis yang memanfaatkan lanjut usia, anak,
penyandang disabilitas, dan/atau kelompok rentan lainnya”, >°

Isi dari surat edaran menteri tersebut menjelaskan larangan untuk
mengekploitasi lansia atau anak-anak yang bertujuan hanya untuk
meraup keuntungan dengan cara meminta belas kasihan, pernyataan
tersebut sesuai dengan permasalahan penyalahgunaan /live streaming
tiktok mandi 24 jam maka praktik ini merupakan praktik yang dilarang.
Maka dengan beredarnya surat edaran dari Menteri Sosial bertujuan
agar dapat mengentikan praktik live streaming tersebut, namun pada
kenyataanya masih banyak pelaku yang tetap menjalankanya, hal ini

sesuai dengan keterangan narasumber yang menjelaskan memang

% Sjachran Basah, Eksistensi dan tolak Ukur Badan Peradilan Administrasi Negara di Indonesia.
(Bandung, Alumni), 1985, hlm 151

35 J.H Van Kreveld, 1, (Kluwer-Deventer, 1983) hlm 10

6 Surat Edaran Menteri Sosial Nomor 2 Tahun 2023

49



khawatir tentang adanya surat edaran ini namun karena kebutuhan
ekonomi yang menjadikan tetap melakukanya. Hal ini tidak sesuai
dengan teori kesadaran hukum, menurut Prof Serjono Soekanto
indikator kesadaran hukum terdapat point “Pengetahuan tentang hukum
merupakan pengertahuan seseorang berkenan dengan perilaku yang
diatur oleh hukum tertulis takni tentang apa yang dilarang dan apa
yang diperbolehkan.”” Dari indikator tersebut bilamana disandingkan
dengan keterangan narasumber dapat disimpulkan bahwa narasumber
melanggar teori kesadaran hukum.
2. Peraturan Pemerintah No. 31 Tahun 1983
Peraturan pemerintah adalah peraturan perundang-undangan yang

ditetapkan oleh presiden untuk menjalankan undang-undang pada
mestinya, dijelaskan pada UU nomor 12 Tahun 2011 yang telah diubah
menjadi UU Nomor 15 Tahun 2019 tatanan hierarki dalam peraturan
perundang-undangan di indonesia yakni:

1) UUD 1945

2) Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat

3) Peraturan Pemerintah

4) Peraturan Presiden

5) Peraturan Daerah Provinsi

6) Peraturan daerah kabupaten/kota’®

57 Soerjono Soekanto, ” Kesadaran dan kapatuhan hukum”, (Jakarta: Rajawali Pers 1982)
58 Issha Harruma, Peraturan Pemerintah: Pengertian, Fungsi dan Materi Muatannya, Kompas, 20

Mei 2022, diakses 13 Mei 2023 https://nasional.kompas.com/read/2022/05/20/0100002 1/peraturan-
pemerintah-pengertian-fungsi-dan-materi-muatannya
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Maka dengan melihat tatanan hierarki peraturan yang berlaku
peraturan pemerintah harus ditaati dan diberlakukan. Pada peraturan
Pemerintah No 31 Tahun 1983 tentang penanggulangan gelandangan
dan pengemis, mengemis diartikan sebagai kegiatan yang mendapat
penghasilan dari meminta-minta di tempat umum dengan berbagai
cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan orang lain®°, isi
peraturan ini merupakan definisi dari mengemis bilamana disandingkan
dengan praktek /ive streaming tiktok mandi 24 jam maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa praktek ini merupakan tindakan mengemis karena
yang pada mulanya mengemis hanya dilakukan secara langsung pada
suatu tempat, dengan perkembangan zaman dan teknologi para pelaku
pengemis memanfaatkan fitur l/ive streaming tersebut untuk meraup
keuntungan melalui virtual gift yang diberikan oleh penonton jam,
memanfaatkan talent orang lansia dimana hal tersebut bertujuan agar
mendapatkan belas kasihan dari penonton.

3. UUITE

Dalam peraturan UU ITE selaku undang-undang yang mengatur
tentang media sosial, konten yang melanggar norma kesusilaan adalah
konten yang dilarang sesuai dengan isi pada pasal 27, pasal 28 dan
pasal 29 UU ITE yaitu: “Perbuatan yang dilarang untuk dijadikan
konten yaitu konten yang melanggar kesusilaan, bermuatan perjudian,

penghinaan, dan/ pencemaran nama baik, pemerasan dan/

59 Peraturan Pemerintah No 31 Tahun 1980
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pengancaman, menyebarkan berita bohong mengakibatkan kerugian
konsumen, menyebarkan informasi yang mengandung SARA, dan
ancaman kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukan secara
pribadi”. %

Terdapat point tentang konten yang melanggar kesusilaan dalam
penafsiran point tersebut pemerintah mengeluarkan surat keputusan
bersama pada tanggal 23 juni 2021 yaitu memuat arti dari frasa
“melanggar kesusilaan” pada uu ite yaitu muatan melanggar kesusilaan
diartikan sebagai muatan yang oleh masyarakat dianggap melanggar
aturan sosial yang disepakati dalam sebuah masyarakat”® dapat diambil
kesimpulan bahwa aturan sosial yang ada di masyarakat yaitu norma.

Dalam melakukan kegiatan sehari-hari masyarakat tidak lepas
dengan adanya norma yang berlaku, Norma adalah aturan, standar,
ukuran norma merupakan sesuatu yang sudah pasti yang dapat kita
pakai untuk membandingkan sesautu yang lain, yang hakikatnya, besar-
kecilnya, ukurannya dan kualitasnya.®> sehingga kehidupan berjalan
dengan semestinya dan tidak melanggar ketentuan norma tersebut.

Norma terbagi menjadi beberapa macam yaitu: ¢3

1) Norma Agama

0 Dian Dwi Jayanti, S.H., Marak Mengemis Online Bagaimana Hukumnya?, Hukumonline, 23
Februari 2023, diakses 12 Mei 2023, https://www.hukumonline.com/klinik/a/mengemis-online-
1t63f7a4708e352/

61 Surat Keputusan Bersama Nomor 229 Tahun 2021, Nomor 154 Tahun 2021, Nomor
KB/2/V1/2021 tentang Pedoman Implementasi Atas Pasal Tertentu Dalam Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (SKB Pedoman UU ITE)

92 W. Poespoprodjo, Filsafat Moral: Kesusilaan dalam Teori dan Praktek, (Bandung: Remadja
Karya, 1986) him. 116

6 Ahmad, Pengertian Norma: Fungsi, Jenis, Contoh dan Ciri-cirinya, GRAMEDIA BLOG, 2021,
diakses 12 Mei 2023, https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-norma/
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Norma agama merupakan aturan-aturan yang dijalankan oleh
masyarakat yang bersumber berasal dari Tuhan Yang Maha
Esa
2) Norma Kesusilaan
Norma kesusilaan merupakan aturan-aturan yang dijalankan
masyarakat yang sumber dari norma tesebut ialah hati nurani.
3) Norma Kesopanan
Norma kesopanan ialah aturan-aturan yang menekankan pada
perbuatan seseorang untuk menjaga kesopan santunan, tata
krama dan adat istiadat setiap individu.
4) Norma Hukum
Norma Hukum adalah aturan-aturan yang dibuat oleh badan
yang bertanggung jawab seperti pemerintah yang dikemas
dalam bentuk undang-undang.

Dalam praktek /live streaming tiktok 24 jam terjadi pelanggaran
norma kesusilaan karena menurut Sartono Kartodirjo norma kesusilaan
adalah norma aturan tindakan manusia pada nilai-nilai moral etika dan
sosial yang berlaku pada masayrakt®*.

Dalam prakteknya norma kesusilaan terbagi menjadi dua macam
yaitu formal dan non formal yang memiliki arti sebagai berikut: ¢

1. Formal

% Soekanto Soerjono, “Pengantar Pengetahuan Hukum”, (Jakarta: Rajari Press, 1982) him 20

% BAMS, “Norma Kesusilaan: Pengertian, Tujuan, dan Contohnya”, BAMS EDUCATION, 20 Maret
2023, diakses 15 Mei 2023, https://pasla.jambiprov.go.id/norma-kesusilaan-pengertian-tujuan-dan
contohnya
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Masyarakat hidup dengan aturan yang telah dibuat oleh suatu
pemerintah dan institusi resmi. Maka hubungan antara
masyarakat dan lembaga tersebut bersifat mengikat dan berlaku
bagi semua orang.

2. Non Formal

Di temukan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun tidak
tertulis secara remi, etika atau aturan dalam hidup bersama harus
dijalankan.

Jadi norma kesusilaan merupakan norma yang berasarl dari hati
nurani untuk beretika sosial, melihat hal tersebut pada praktik live
streaming mandi 24 jam memanfaatkan orang lansia untuk menjadi
talent dan tanpa malu meminta belas kasih penonton agar mendapatkan
keuntungan melalui virtual gift yang didapatkan tanpa melihat efek
terhadap talentnya, bilamana hal tersebut dibiarkan akan dapat merusak
moral masyarakat. Maka dengan tercantumnya konten yang melanggar
kesusilaan dan melihat definisi norma kesusilaan maka konten live
streaming tiktok mandi 24 jam merupakan konten yang melanggar UU
ITE.

KUHP

Sesuai dengan surat edaran menteri dan sesuai dengan definisi
mengemis pada PP No. 13 Tahun 1983 bahwasanya praktik mandi 24
jam merupakan tindakan mengemis online yang memanfaatkan orang

lansia agar dapat memunculkan rasa kasihan, dalam penanganan
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kegiatan mengemis tersebut terdapat aturan yang dapat menghentikan
beredarnya praktik tersebut dan memberikan sanksi kepada pelakunya
yaitu:
a. Kitab Undang-undang Hukum Pidana pada pasal 504 dan 505
yang isinya sebagai berikut:
Pasal 504 KUHP:

1) Barang siapa mengemis di muka umum, diancam karena
melakukan pengemisan dengan pidana kurungan paling
lama enam minggu.

2) Pengemisan yang dilakukan oleh tiga orang atau lebih,
yang berumur di atas enam belas tahun, diancam dengan
pidana kurungan paling lama tiga bulan

Pasal 505 KUHP:

1) Barang siapa bergelandangan tanpa pencarian, diancam
karena melakukan pergelandangan dengan pidana
kurungan paling lama tiga bulan.

2) Pergelandangan yang dilakukan oleh tiga orang atau lebih,
yang berumur di atas enam belas tahun diancam dengan
pidana kurungan paling lama enam bulan.

Dengan adanya pasal tersebut maka praktik live streaming

tiktok mandi 24 jam termasuk praktik yang menyalahi aturan
dan dapat dikenakan pidana karena dengan melihat unsur-unsur

pada saat pelaksaanya serta surat edaran dari menteri sosial

55



maka praktik tersebut termasuk tindak pidana pelanggaran yang

dapat dikenai sanksi.
D. Praktik Live streaming Tiktok Mandi 24 Jam Prespektif Sadd Adz-dzariah
Sadd Adz-dzariah merupakan cara untuk berijtihad menentukan masalah
atau perkara yang pada lahirnya diperbolehkan namun akan mengantarkan
kepada perbuatan yang dilarang °, hal ini menunjukan walaupun dalam
kegiatanya itu diperbolehkan (mafsahah) namun menimbulkan sebuah hal yang
dilarang (mafsadah) maka hal tersebut tidak diperbolehkan untuk dilakukan,

sesuai dengan kaidah figh:
23 58 2l Al 18l
Artinya : “Apa yang membawa kepada yang haram maka hal tersebut juga
haram hukumnya”
Dalam hal pemanfaatan media sosial untuk mencari penghasilan merupakan

hal yang diperbolehkan asal tidak ada hukum yang melarangnya sesuai dengan

kaidah figh:

Leaad e dald Ja O 91 486y dlaeall s JeaY

Artinya: “Hukum asal dalam muamalah adalah kebolehan sampai ada dalil
yang menunjukkan keharamannya”

Praktik live streaming tiktok merupakan cara mendapatkan penghasilan
dengan pemanfaatan media sosial melalui virtual gifi yang diberikan oleh

penonton, namun pada praktiknya terjadi penyalahgunaan demi mendapatkan

6 Asy-syaukani dkk, Irsyad al-Fuhul fi Tahqiq al-Haggmin ‘Ilm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-
[Imiyyah, 1994)
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keuntungan yaitu /ive streaming tiktok mandi 24 jam dengan mempertontonkan
sebuah hal yang ekstream dan membahayakan talentnya yang notabenya orang-
orang lansia.

Sesuai dengan pengakuan pelaku praktik /live streaming tiktok
memanfaatkan lansia yaitu bapaknya untuk menjadi talent yang bertujuan
untuk menarik rasa iba dan kasihan dari penonton sehingga mendapatkan
penghasilan yang banyak, hal tersebut jelas dilarang sesuai dengan hadits nabi
yang diriwayatkan oleh imam bukhari dan imam muslim Rasulullah SAW

bersabda: ¢7

allly & i) Q8 alll Jgmy L L L € UDE SN < oSl Y
¢ sl saledy ool Iy VI ;U (alad USie (IS5 ¢ cpall 1) (3 ke
S 4l Wl s W S5 ) ) Lad

Artinya: “Maukah aku ceritakan kepada kalian dosa besar yang paling besar,
yaitu tiga perkara? Kami menjawab, Ya, Rasulullah. Rasulullah berkata:
Menyekutukan Allah, dan mendurhakai dua orang tua. Rasulullah sedang
bersandar lalu duduk, maka berkata Rasulullah: Tidak mengatakan kebohongan
dan kesaksian palsu. Beliau terus mengulainya sampai kami berkata semoga
beliau berhenti.”

Dengan adanya hadits tersebut maka mencari keuntungan dengan
memanfaatkan orangtua apalagi dengan cara yang dapat mencelakainya

termasuk dalam hal yang dilarang, karena dalam kegiatan /ive streaming tiktok

7 Andrian Saputra, 5 Hadits Rasulullah Tegaskan bahaya durhaka ke orangtua, REPBLUKIA, 09
Mei 2021, Diakses 10 Mei 2023, https://islamdigest.republika.co.id/berita/qsu7v0320/5-hadits-
rasulullah-tegaskan-bahaya-durhaka-ke-orang-tua-part1
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menjadikan orangtua sebagai talent untuk mengguyur badanya dengan durasi
lama hingga mendapatkan virtual gift sebanyak-banyaknya.

Dalam keterangan pelaku praktik kegiatan live streaming tikok mandi 24
jam sering berakibat sakit hingga hampir meninggal yang dialami oleh
talentnya hal tersebut jelas dilarang karena termasuk menyakiti diri sendiri,
terdapat penjelasan pada QS Hud ayat 1018:

Ge 030 Al agfell agie Cuid] Tad agnadll ) Galks 35 apialls g

o~ -
O W 0%

G i 2 515 s 35 el e W g e all 30
Artinya: “Dan kami tidak menzalimi mereka, tetapi merekalah yang
menzalimi diri mereka sendiri, karena itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi
mereka sesembahan yang mereka sembah selain Allah, ketika siksaan
tuhanmu datang, sesembahan itu hanya menambah kebinasan bagi mereka.”

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa menyakiti diri sendiri
merupakan hal yang tidak diperbolehkan maka praktik /ive streaming tiktok
mandi 24 jam termasuk hal yang dilarang karena isi dari kontenya adalah
tindakan yang dapat membahayakan talenmya.

Dalam penentuan ijtihad hukum dari permasalahan tersebut berdasrkan
ketentuan Sadz adz-dzariah, menurut ibnu al-Qayyim dalam menentukan sad
adz-dzariah, mengklasifikasikan hal tersebut menjadi 4 objek:

1) Perbuatan yang esensinya menimbulkan kerusakan seperti minum

air mabuk

68 QS Al-Hud ayat 101
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2) Perbuatan yang pada dasar diperbolehkan namun mengantarkan
kepada hal yang dilarang contohnya

3) Perbuatan yang pada dasarnya adalah dibolehkan namun ketika
terjadi hal tersebut tidak sengaja menimbulkan kerusakan dan
keburukan yang kemungkinan akan timbul lebih beasar daripada
kebaikanya.

4) Perbuatan yang pada awalnya dipebolehkan namun terkadang dapat
menimbulkan sebuah hal keburukan.

Sesuai dengan objek sad adz-dzariah praktik /ive streaming tiktok mandi 24
jam termasuk dalam sesuatu hal yang pada dasarnya dibolehkan namun
mengantarkan kepada hal yang dilarang yang lebih banyak menimbulkan
keburukan (mafsadah) maka hal terseut harus diputus wasilahnya dan hukum
dari melaksanakanya adalah haram.

Sebagai umat muslim mengingatkan tentang sebuah hal keburukan adalah
hal yang wajib sesuai dengan hadits nabi yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah yang artinya: “barang siapa mengajak kepada kebaikan, maka ia
akan mendapatkan pahala sebanyak pahala yang diperoleh orang-orang
yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Sebaliknya
barangsiapa mengajak kepada kesesatan, maka ia akan mendapat dosa
sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi
dosa mereka sedikitpun”, ®(HR. Muslim). Maka dengan berdasarkan hadits

tersebut melaporkan tindakan pelaku praktik /ive streaming tiktok mandi 24

% Muslim Al-Hajjaj, "Jami' al-Sahih Muslim", (Beirut: Dar Thya' Turats 'Arabi, tanpa tahun) juz 4
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jam agar tidak melanjutkan kegiatanya sehingga wasilah hal yang buruk

(mafsadah) akan terputus.

BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneletian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:
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1.

Berdasarkan hasil pembahasan praktik /ive streaming mandi 24 jam
merupakan praktik mengemis online, sesuai dengan surat edaran
menteri No 2 tahun 2023 yang dimana menjelaskan bahwa praktik
tersebut merupakan praktik mengemis dengan memanfaatkan teknologi
hal tersebut sesuai dengan pengertian mengemis yang tercantum pada
peraturan pemerintah no 31 tahun 1989. Dalam peraturan uu ite selaku
undang-undang yang mengatur tentang media sosial menjelaskan
bahwa terdapat beberapa konten yang dilarang antara lain konten yang
melanggar kesusilaan yang artinya melanggar nilai etika masyarakat
dan moral, dalam praktik /ive streaming tiktok mandi 24 jam sesuai
dengan hasil wawancara menjelaskan banyak terjadi pelanggaran etika
dan moral oleh pelakunya sehingga konten tersebut termasuk konten
yang dilarang, demi menghentikan praktik tersebut terdapat ketentuan
pada KUHP pasal 504 dan 506 tentang sanksi pidana mengemis
sehingga adanya sanksi pidana maka dapat mengehentikan praktik
tersebut.

Sadd adz-dzariah merupkan cara berijtihad untuk menentukan sebuah
hal yang mana pada mulanya adalah sebuah hal yang halal namun
ketika hal tersebut mengakibatkan sebuah keharaman maka hal tersebut
adalah haram, praktik live streaming tiktok merupakan hal yang
diperbolehkan atau halal yang dimana bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan dengan melalaui media sosial sesuai dengan kaidah

bahwasanya bermuamalah itu halal sebelum ada hukum yang
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mengharamkan namun pada praktik /ive streaming tiktok mandi 24 jam
sesuai dengan hasil wawancara terdapat banyak hal yang
membahayakan talentnya dan banyak terdapat kemafsadahan maka
sesuai dengan objek sadd adz-dzariah hal tersebut merupakan hal yang
haram karena bilamana hal tersebut tetap dilaksanakan maka akan

memunculkan banyak kemafsadahan.

B. Saran

1. Bagi pelaku live streaming mandi 24 jam untuk menghentikan praktik
tersebut dikarenakan hal tersebut adalah hal yang dilarang dan dapat
mengakibatkan kematian serta rusaknya moral masyarakat.

2. Bagi pemerintah selaku pihak yang membentuk peraturan agar
memasitkan kontroling agar hal tersebut tidak menjadi hal lumrah dan
segera ditindaklanjuti sesuai dengan peraturan yang berlaku

3. Bagi masyarakat bilamana mengetahui praktik live streaming tiktok
mandi 24 jam untuk mereport akun dan melaporkanya karena dengan
hal tersebut dapat menghentikan praktik /ive streaming tiktok mandi 24

jam.
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Sebentar saya mau rundingkan dulu

21.04

Siap mas saya tunggu dan saya mohon
sekali mas ya J\ o 0s

Silahkan kalo mau telfon

B. Daftar Hasil Wawancara

Assalamualaikum mas mohon izin

apakah bisa saya wawancara sekarang ? Hasil wawancara:
12.52 W/

Waalaikumsalam mas bisa nanti sore 1. Sejak kapan membuat akun
saja -

Silahkan dikirim dulu pertanyaannya tiktok?

lyaa mas mohon maaf nanti sore aja jawaban: Sejak Covid mulai ada di

mas sekalian saya telfon Ji, J

el indonesia jadi kira2 tahun 2020 awal

2.Sejak kapan mengenal ada
Mas apa bisa saya telfon sekarang ? Ji,

EEAl [ive streaming tiktok?
Maaf mas baru bisa sekarang

awaban: vyaaa ketika saya at
Boleh kalau sekarang Jawab y S saya bu

siapmas & ., sudah tau kalo bisa buat /ive

streaming  tapi  harus  punya

followers seribu tapi ada tips di
google jadi bisa live

3. Bisa diceritakan awal mula mengenal program live streaming?
Jawaban: yaaa karena dulu pernah lihat /ive dan ada gift-gift itu akhirnya
saya mencoba dengan /ive yang biasa dan tidak ada hasil apapun

4. Apa motivasi melakukan live streaming?

Jawaban: kebutuhan sehari-hari apalagi nyari kerja sulit
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10.

Ide konten di dapat darimana?

Jawaban: ada akun saya lupa namanya /ive mandi lumpur saya tertarik
melihat banyak giff yang dapat akhirnya saya coba bilang ke bapak saya
Apakah ada kesepakatan antara pemilik akun dan talent?

Jawaban: ya tidak ada karena kami sama membutuhkan uang buat
menunjang kehidupan akhirnya ya mau jadi talent dan kebutuhan bapak
saya bisa saya handel juga jadinya uang saya pegang semua dan saya kasih
ke bapak kalo butuh aja

Saat live streaming apakah di awal-awal sudah langsung punya viewers?
Jawaban: namanya juga awal ya paling 5 orang tapi lama-lama banyak
lebih dari 100 karena saya memanfaatkan netizen yang suka sedih melihat
bapak saya yang tua dengan giff sebanyak-banyaknya sampek selesai
karena saya tulis kalo gift singa selesai livenya

Bisa diceritakan proses mendapatkan virtual gift?

Jawaban: ya dengan netizen klik gif¢ di layar ada yang mawar ada yang
snack pokonya sesuai dengan yang diberi netizen

Biasanya siapa yang memberikan gift yang besar-besar?

Jawaban: saya ngga pernah catat siapa-siapanya pokonya saya dapat uang
tujuan utama saya

Melakukan /ive setiap berapa kali jam berapa? apakah rutin? durasi berapa
lama? apakah pernah sampai sakit / pingsan?

Jawaban: ngga sering?2 paling seminggu sekali karena saya takut di report

sama netizen nanti akun saya keblokir durasi bisa 6 sampek 7 jam yaa
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

pokonya saya anggap cukup uangnya ya saya selesaikan untuk sakit
pingsan yaa ngga pernah

Apakah pernah memeriksakan kesehatan ke dokter?

Jawaban: yaa saya kasih obat sendiri buat masuk angin aja

Saat /ive berlangsung apa yang dilakukan pemilik akun?

saya hanya diam melihat dibalik layar

Rekor berapa viewers? rekor berapa paling tinggi penghasilan?

Jawaban: paling banyak 400 viewers ada yang ngehujat ada yang ngasih
karena viral yang mandi lunpur itu jadi akun saya banyak viewers yang
hujat sama gift juga karena kasihan sama talent saya, ya sampek 10 juta
bisa sekali /ive

Apakah saat berlangsung ada orang lain/ tim lain tau?

Jawaban: saya sendirian sama bapak saya doang

Berapa lama dapat dicairkan?

Jawaban: sesuai dengan ketentuan tiktok bisa langsung dicairkan apa di
tabung di tiktok

Rata-rata berapa penghasilan per /ive?

Jawaban: tidak tentu seusai dengan apa yang di gift sama orang-orang bisa
5 juta atau 10 juta

Berapa total penghasilan dari /ive streaming mandi lumpur?

Jawaban: pokonya bisa buat hidup saya sama keluarga buat beli barang-
barang juga

Apakah ada yang menegur atau memperingatkan?
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Jawaban: tidak ada yang menegur cuma netizen aja dari tiktok pun tidak
ada teguran yaa waktu viral saya stop dulu habis itu ya biasa aja pokonya
saya jadwal tidak sering-sering

19. Apakah anda tau tentang surat edaran dan tidak takut?
Jawaban: ya saya tau karena sering lihat diberita tapi ya mau gimana lagi

saya juga punya kebutuhan yang harus saya cukupi
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